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Housing pathway didefinisikan Clapham (2002) sebagai pola mengenai hunian seiring waktu 

dan ruang. Housing pathway merupakan pengembangan dari konsep housing career yang 

didefinisikan Kendig (1984) sebagai pergerakan seseorang dari suatu kawasan ke kawasan lainnya 

untuk memenuhi kebutuhan huniannya sampai ia dapat mencapai kepemilikan rumah.  

Pola Housing career atau housing pathway di area informal berbeda dengan area formal 

karena keterbatasan akses hunian sehingga sebuah hunian sering kali dihuni oleh lebih dari satu 

keluarga dan diwariskan dari generasi ke generasi dan penghuni cenderung tidak berpindah hunian 

dan tidak pernah memiliki rumah baru di kawasan lain. 

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi modifikasi spasial yang dilakukan oleh warga 

Kampung Gunung Kencana untuk memenuhi kebutuhan ruang huniannya yang terus berubah 

sepanjang siklus kehidupannya juga struktur keluarga yang mempengaruhinya karena kondisi 

tinggal bersama, dan bagaimana perubahan ini membentuk pola housing pathway yang unik di 

kampung tersebut. 

Metode penelitian meliputi pengumpulan data dengan observasi tatanan hunian dan 

wawancara terbuka dengan warga kampung untuk mendapatkan informasi tentang modifikasi 

spasial yang dilakukan dan alasannya, serta analisis data menggunakan teori mengenai housing 

pathway dan tata ruang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa warga Kampung Gunung Kencana melakukan berbagai 

modifikasi spasial untuk mengakomodasi kebutuhan ruang yang berubah seiring siklus hidup dan 

perkembangan struktur keluarga yang juga mempengaruhinya, membentuk pola housing pathway 

yang unik di Kampung Gunung Kencana. 

 

Kata-kata kunci: housing pathway, housing career, modifikasi spasial 
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Abstract 

 

SPATIAL MODIFICATIONS IN HOUSING PATHWAY 

PATTERNS, CASE STUDY OF GUNUNG KENCANA VILLAGE 

IN BANDUNG CITY 
 

by 

Bridgitta Priscilla 

NPM: 6111801073 

 
Housing pathway is defined by Clapham (2002) as a pattern of housing over time and space. 

Housing pathway is a development of the housing career concept which Kendig (1984) defined as a 

person's movement from one area to another to fulfill their housing needs until they can achieve 

home ownership.  

Housing career patterns or housing pathways in informal areas are different from formal 

areas because of limited access to housing so that a residence is often occupied by more than one 

family and is passed down from generation to generation and residents tend not to move residences 

and never have a new house in another area. 

This research aims to identify the spatial modifications made by the residents of Kampung 

Gunung Kencana to meet their residential space needs which continue to change throughout their 

life cycle as well as the family structure that influences them due to living together, and how these 

changes form a unique housing pathway pattern in the village. 

Research methods include data collection by observing residential arrangements and open 

interviews with village residents to obtain information about spatial modifications made and the 

reasons, as well as data analysis using theories regarding housing pathways and spatial planning. 

The research results show that the residents of Kampung Gunung Kencana make various 

spatial modifications to accommodate changing space needs along with the life cycle and the 

development of family structures which also influence them, forming a unique housing pathway 

pattern in Kampung Gunung Kencana. 

 

Keywords: housing pathway, housing career, spatial modification  
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BAB I

PENDAHULUAN
BAB 1 PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kampung Gunung Kencana adalah salah satu permukiman informal di Kota

Bandung yang dikelilingi sektor-sektor formal. Kota Bandung, sebagai salah satu kota

dengan perkembangan suburban yang pesat di Indonesia (Hilman, 2005) menghadapi

tekanan dari urbanisasi dan kenaikan harga lahan di pusat kota yang menyebabkan

pembangunan berpindah ke lahan pinggiran kota (Hudalah dan Firman, 2012),

membentuk permukiman informal seperti Kampung Gunung Kencana.

Gambar 1.1 Kampung Gunung Kencana
Sumber: Google Earth

Meskipun terisolasi dengan keterbatasan lahan, warga Kampung Gunung

Kencana tetap bertahan dan hidup bersama, didorong oleh faktor keterbatasan ekonomi

tetapi juga faktor budaya mewariskan rumah secara turun temurun antar generasi dan

tetap tinggal bersama keluarga. Oleh karena itu, housing career atau housing pathway
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warga Kampung Gunung Kencana menjadi berbeda dengan konsep yang dipahami secara

umum.

Housing career didefinisikan Kendig (1984) sebagai pergerakan seseorang dari

suatu area hunian ke area hunian lainnya atau perubahan dalam kepemilikan tanah

perumahan yang dilakukan untuk mencapai kehidupan yang layak. Konsep housing

career menetapkan atau umumnya memandang kepemilikan rumah sebagai fase puncak

atau tujuan akhir yang ingin dicapai oleh seseorang (Suryaningsih dan Sunarti, 2023) dan

perpindahannya saat meninggalkan rumahnya di usia dewasa muda sebagai titik awal dari

housing career-nya (Jones, 1995).

Namun, di permukiman informal seperti Kampung Gunung Kencana, sebagian

besar warga tidak membeli rumah di kawasan lain dan sebagian bahkan tidak pernah

meninggalkan rumahnya sama sekali sepanjang hidupnya. Perpindahan hunian, jika

dilakukan, biasanya dalam skala yang lebih kecil yaitu berpindah ke ruangan lain di

dalam rumah atau ke rumah lain yang masih dalam kawasan yang sama. Warga kampung

jarang pindah keluar karena pendapatannya biasa hanya cukup untuk melakukan

perbaikan atau renovasi dari waktu ke waktu pada rumah eksisting dan tidak cukup untuk

membeli hunian baru.

Akan tetapi, dalam ruang yang hanya semakin terbatas, budaya mewariskan

rumah dan terus tinggal bersama keluarga membuat pemenuhan kebutuhan ruang hunian

semakin sulit seiring perkembangan struktur keluarga dan siklus hidup. Terutama

peningkatan jumlah anggota keluarga dari waktu ke waktu menyebabkan berkembangnya

permasalahan karena kekurangan ruang di dalam hunian karena rumah yang semula

dihuni oleh satu keluarga kemudian dihuni oleh beberapa keluarga sehingga ruang

menjadi terbatas dan tidak nyaman karena terbagi atau menyempit (Sunarti, dkk. 2018).

Suatu hunian yang dihuni oleh lebih dari satu keluarga akan cenderung perlu merubah

kondisi fisik rumahnya karena pertambahan jumlah anggota keluarga (Sunarti dan A.

Manaf, 2019) dan untuk memenuhi kebutuhan hunian biasanya dilakukan transformasi

dengan alterasi dan adaptasi skala kecil (Kamalipour & Dovey, 2019). Permukiman

informal dianggap sebagai ‘perkumpulan adaptif yang kompleks’ (Dovey, 2012) dan

bentuk-bentuk informalitas perkotaan muncul dan tumbuh melalui proses generatif

berupa pengorganisasian mandiri (self-organization) dan perbaikan bertahap dan mikro

(incremental adaptation) (Kamalipour, 2016) sehingga dalam konteks negara

berkembang, masyarakat atau penghuni disebut Turner J F (1976) sebagai pengembang

dan penyedia hunian bagi dirinya sendiri.
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Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk mengidentifikasi beragam cara

masyarakat Kampung Gunung Kencana dapat memenuhi kebutuhan ruang yang muncul

seiring dengan perubahan struktur keluarga serta siklus hidupnya dari dulu hingga

sekarang yang menjadi pertimbangan dalam membuat perubahan dalam ruang hunian.

Dalam beberapa dekade terakhir telah banyak dilakukan diskusi mengenai dinamika

populasi dan pergeseran pola permukiman (Mueller, 2017) tetapi identifikasi aspek siklus

kehidupan belum cukup dipertimbangkan dalam penelitian-penelitian sebelumnya

(Suryaningsih dan Sunarti, 2022).

Penelitian diharapkan dapat menambah pemahaman tentang bagaimana

masyarakat dapat memenuhi kebutuhan ruang huniannya dalam pola housing pathway

yang berbeda dengan pola yang dipahami secara luas dan lebih relevan karena jika

merujuk pada karakteristik housing career, generasi milenial diperkirakan tidak dapat

membeli hunian baru yang layak untuk dihuni di kawasan urban sehingga pola housing

career atau housing pathway juga akan mulai mengalami pergeseran dari pengertian atau

konsep yang dikenal secara luas ke arah pengertian housing pathway yang lebih

mendekati permukiman informal.

1.2. Pertanyaan Penelitian

Tata hunian permukiman berkembang dalam proses adaptasi untuk tetap

memenuhi kebutuhan masyarakatnya. Dalam konteks pemenuhan kebutuhan hunian yang

berubah seiring dengan siklus hidup dan perubahan struktur keluarga yang tinggal

bersama, penghuni biasanya perlu melakukan modifikasi-modifikasi spasial sebagai

bentuk adaptasi agar tetap dapat memenuhi kebutuhan ruang huniannya yang terus

bertambah dan berubah. Oleh karena itu, cara masyarakat permukiman tetap dapat

memenuhi kebutuhan huniannya pun dapat dipelajari salah satunya dengan

mengidentifikasi dan memahami bentuk-bentuk modifikasi spasial pada hunian yang

dilakukan terkait dengan perubahan kondisi dan kebutuhan individu maupun keluarganya.

Oleh karena itu terdapat beberapa pertanyaan yang perlu dijawab melalui penelitian ini,

yaitu:

1. Apa saja perubahan dalam ruang hunian yang dibutuhkan oleh warga Kampung

Gunung Kencana?

2. Bagaimana pola housing pathway warga Kampung Gunung Kencana?

3. Apa saja modifikasi spasial yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan ruang

dan membentuk housing pathway warga Kampung Gunung Kencana?
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1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pola housing pathway atau housing

career yang berbeda di Kampung Gunung Kencana dengan mempelajari:

1. Perubahan kebutuhan ruang yang terjadi seiring dengan siklus hidup warga dan

perubahan struktur keluarganya dan housing pathway yang terbentuk

2. Bentuk-bentuk modifikasi spasial yang dilakukan oleh warga pada lingkungan

huniannya untuk tetap memenuhi kebutuhan ruang yang berubah

3. Dampak spasial dari modifikasi-modifikasi tersebut dan housing pathway yang

terbentuk dalam skala ruang kampung

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi sejumlah manfaat baik dari sisi

akademis, praktis, maupun kebijakan, sebagai berikut:

1.4.1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi memperkaya pemahaman

atau literatur yang dapat dijadikan acuan dalam studi-studi yang serupa atau

relevan dengan permukiman informal khususnya dalam konteks perkotaan di

negara berkembang. Dengan mempelajari bagaimana masyarakat informal dapat

beradaptasi terhadap masalah dalam keterbatasannya, dalam penelitian ini yaitu

perkembangan struktur keluarga dan tekanan urbanisasi, penelitian ini diharapkan

dapat meningkatkan pemahaman bagaimana alternatif housing career atau housing

pathway dapat terbentuk melalui implementasi konsep extended-family housing

atau intergenerational housing pada lingkungan hunian informal secara spontan

yang sudah meluas ke lingkungan hunian formal dan diterapkan dengan lebih

intentional.

1.4.2. Manfaat Praktis

Seiring dengan pertumbuhan populasi, isu perumahan akan menjadi

semakin penting bagi para pembuat kebijakan (Faulkner, 2007). Bagi pembuat

kebijakan, penelitian diharapkan dapat menambah wawasan tentang kebutuhan

hunian yang perlu lebih diperhatikan khususnya di permukiman informal dalam

rangka mewujudkan pembangunan kota yang lebih berkelanjutan. Penelitian ini

juga diharapkan dapat memberikan masukan untuk pengembangan kebijakan dan

regulasi dalam mengatasi masalah-masalah yang berkaitan dengan permukiman
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informal seperti perlindungan dan keterjangkauan lahan atau properti untuk

peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Bagi masyarakat umum, hasil penelitian juga diharapkan dapat

membantu masyarakat mengidentifikasi perubahan kebutuhan ruang yang

mungkin terjadi seiring dengan perubahan struktur keluarga dan memberikan

panduan tentang strategi-strategi yang berhasil diterapkan sehingga dapat menjadi

pertimbangan atau pedoman dalam melakukan perubahan fisik pada hunian

mereka. Secara lebih luas, hasil penelitian diharapkan dapat mendukung

masyarakat dalam membuat keputusan terkait hunian yang lebih baik berdasarkan

temuan penelitian.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian

Dilakukan penelitian deskriptif tentang bagaimana perubahan struktur keluarga

mempengaruhi tatanan hunian Kampung Gunung Kencana, sebuah permukiman informal

yang terletak di Kota Bandung, yang secara geografis dibatasi oleh jalan di sekitarnya

sebagaimana dapat dilihat pada Gambar 1.2.

Gambar 1.2 Batas Kampung Gunung Kencana

Tidak semua elemen analisis pathways mungkin dan perlu digunakan sekaligus

dalam suatu penelitian sehingga biasanya penelitian perlu menaruh fokus pada beberapa
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aspek tertentu walaupun semua elemen tetap harus diakui untuk memahami pathways

secara menyeluruh (Clapham, 2005). Oleh karena itu, ruang lingkup pembahasan akan

berfokus pada modifikasi-modifikasi fisik-spasial pada lingkungan hunian yang

dilakukan oleh warga kampung untuk tetap memenuhi kebutuhan ruang yang terus

bertambah dan berubah sebagai dampak dari perubahan dalam struktur keluarga dan

transisi dari satu tahap kehidupan ke tahap kehidupan selanjutnya. Oleh sebab itu

penelitian juga menghubungkan tahap kehidupan dan faktor-faktor lain yang

melatarbelakangi setiap modifikasi yang dilakukan. Dari asosiasi yang dilakukan

ditemukan beberapa tipe pola housing pathway warga kampung. Kemudian diidentifikasi

juga dampak spasial dari tatanan yang terbentuk karena modifikasi-modifikasi tersebut

pada ruang kampung secara makro untuk mempelajari housing pathway dalam skala

kampung.

Populasi yang diteliti juga dibatasi pada salah satu subpopulasi dalam kampung

yang berupa salah satu blok unit hunian yang dipilih karena masih seutuhnya dihuni oleh

penduduk asli kampung, sementara blok-blok lain sudah sebagian dihuni oleh orang dari

luar kampung yang menyewa atau membeli rumah di sana. Fenomena-fenomena yang

dapat ditemukan di blok lain umumnya juga dapat ditemukan pada blok ini, sehingga

dianggap dapat mewakili kondisi hunian di kampung secara keseluruhan.

Penelitian dibatasi pada satu blok karena hunian di dalam satu blok memiliki

keterhubungan dan pengaruh satu sama lain yang lebih kuat, yang perlu dipelajari secara

lebih mendalam. Rumah-rumah di sekitarnya yang merupakan bagian dari blok lain tidak

diambil sebagai sampel karena kemungkinan dipengaruhi oleh penghuni yang bukan

penduduk asli kampung dan membutuhkan pendekatan penelitian yang berbeda.

Gambar 1.3 Batas Populasi Penelitian
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Blok ini terdiri dari hunian milik enam keluarga besar, yang dalam Gambar 1.4

direpresentasikan dengan warna kuning (Pak Een), hijau (Bu Ine), merah (Pak Ateng),

oranye (Bu Dita), ungu (Bu Yuni), dan biru (Bu Yati).

Gambar 1.4 Titik-titik Hunian Sampel Penelitian

Selain karena pengambilan sampel, penelitian juga tidak dapat sepenuhnya

merepresentasikan kondisi objek studi karena keterbatasan data historis yang dapat

diperoleh tentang perkembangan jangka panjang dan juga keterbatasan partisipasi

penduduk dari segi waktu dan kesediaan untuk menyediakan informasi yang mungkin

relevan untuk penelitian.
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1.6. Kerangka Penelitian

Gambar 1.5 Kerangka Penelitian
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